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ABSTRAK 
Komoditas pangan dapat disimpan untuk jangka panjang setelah waktu pemanenan, tetapi ada beberapa 
kendala berupa penurunan kualitas buah yang karena beberapa penyakit pascapanen yang disebabkan 
oleh mikroorganisme seperti jamur, bakteri, dan virus. Penyakit pascapanen yang paling sering ditemukan 
adalah disebabkan oleh kelompok jamur patogen. Hasil identifikasi jamur penyebab penyakit pada 
beberapa jenis buah pascapanen yang dilakukan dengan metode blotter test dan PDA media menunjukkan 
bahwa jamur Colletotrichum capsici ditemukan di cabai, Rhizoctonia solani dalam pisang dan tomat, 
Amerosporium sp. di pepaya, Pythium sp. pisang, Fusarium solani pada mangga, pisang, dan pepaya, dan 
Phomopsis sp. pada tomat. 
Kata kunci: identifikasi, jamur, komoditas pangan, penyakit pascapanen  

ABSTRACT 
 
Food commodities can actually be stored for a long term after harvesting, but there are some constraints 
of decrease in the quality of the fruit because of several postharvest diseases caused by microorganisms 
such as fungi, bacteria, and viruses. The most frequently postharvest diseases trigger found is a group of 
pathogenic fungi. The results of identification of fungi causing disease in several types of fruit 
postharvest which were performed by blotter test method and medium PDA showed that Colletotricum 
capsici fungi was found in chili, Rhizoctonia solani in bananas and tomatoes, Amerosporium sp. in 
papaya, Pythium sp. on bananas, Fusarium solani on mango, banana, and papaya, and Phomopsis sp. on 
tomatoes. 
Keywords: fungi, food commodity, identification, postharvest diseases 
 
 

PENDAHULUAN 
Komoditas hortikultura merupakan produk yang prospektif, baik untuk memenuhi kebutuhan 

pasar domestik maupun internasional. Banyak jenis buah di Indonesia yang beredar di pasaran, dimana 
buah-buah ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat karena memiliki rasa yang enak, warna 
menarik, kaya akan nutrisi sehingga sangat menguntungkan untuk diperjualbelikan. Kajian potensi buah 
Nusantara yang telah dilakukan Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura dalam rangka 
domestikasi dan komersialisasi buah Indonesia mencatat sebanyak 253 jenis buah yang berpotensi 
dikembangkan di Indonesia (Purnomo et al., 2005).  

Komoditas buah dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama setelah pemanenan, namun 
terdapat beberapa kendala yaitu penurunan kualitas dari buah itu sendiri karena terserang beberapa 
penyakit pascapanen yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti jamur, bakteri, dan virus. Salah satu 
penyebab penyakit pascapanen adalah kelompok jamur patogen (Phoulivong et al., 2012). Penyakit 
pascapanen yang diakibatkan oleh jamur akan menyebabkan kebusukan pada buah (Al-Najada, 2014).   

Jamur ini akan menginfeksi melalui bagian sel yang rusak pada buah, lalu beradaptasi dengan 
lingkungan dan akan berkembang selama penyimpanan buah (Paul 1993). Penyakit yang disebabkan oleh 
jamur ini menyebabkan adanya bercak cokelat yang membentuk cekungan kedalam dan mengakibatkan 
buah tersebut tidak dapat dikonsumsi jika cekungan tersebut membesar (Indratmi, 2009).  

Buah dari tanaman holtikultura seperti cabai (Capsicum annum), mangga (Mangifera indica), 
pepaya (Carica papaya), pisang (Musa paradisiaca), dan tomat (Lycopersicum esculentum) ini 
merupakan jenis tanaman yang menjadi komoditas unggulan dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 
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Namun apabila buah ini terserang penyakit pascapanen, maka akan mengurangi kualitas dan kuantitas 
buah tersebut, serta tidak layak untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penilitian untuk 
mengetahui jenis jamur penyebab penyakit pascapanen pada beberapa komoditas pangan seperti cabai, 
mangga, pepaya, pisang, dan tomat. 

 
 

METODE PENELITIAN 
  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya buah pisang (Musa paradisiaca), 
cabai (Capsicum annum), pepaya (Caricca papaya), mangga (Mangifera indica), dan tomat 
(Lycopersicum esculentum), aquades, gula, agar, medium Potato Dextrose Agar (PDA), alkohol 70%, 
antibiotik, serta laktogliserol. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave, laminar air 
flow, oven, timbangan, mikroskop stereo, mikroskop compound, komputer perangkat identifikasi, 
kompor, beaker glass, erlemeyer, cawan petri, pinset, bunsen, kapas, kertas label, tisu steril, kertas 
blotter, aluminium foil, tisu gulung, gunting, cutter, cover glass, objek glass, jarum ose, jarum. 
  Penanaman jamur yang terdapat pada sampel menggunakan dua metode. Metode pertama 
menggunakan blotter test, yaitu dengan cara sampel dipotong menggunakan gunting atau pisau dengan 
ukuran 1 cm x 1 cm x 1 cm. Potongan tersebut dimasukkan kedalam cawan petri steril yang telah diberi 
label dan direndam selama ±3 menit dalam alkohol 70% kemudian dibilas 2 kali kedalam aquades steril. 
Sampel yang telah disterilkan diletakkan pada cawan petri yang telah dilembabkan lalu diinkubasikan 
pada suhu kamar selama 7 hari.  
  Metode yang kedua dengan menggunakan medium pertumbuhan PDA. Sampel dipotong 
menggunakan pisau dan gunting dengan ukuran 1 cm x 1 cm x 1 cm. Potongan tersebut dimasukkan 
kedalam cawan petri steril dan direndam salama ± 3 menit dalam alkohol 70%, dan dibilas 2 kali dengan 
aquades steril. Sampel dikeringanginkan diatas tisu steril kemudian diletakkan pada cawan petri yang 
telah berisi media PDA secara aseptis dan ditutup rapat dengan shrink wropped.  
  Sampel disimpan diruangan inkubasi pada suhu kamar selama 7 hari. Pada hari ke-8 jamur yang 
tumbuh pada petri yang menggunakan metode blotter test dan PDA diamati menggunakan mikroskop 
stereo dan mikroskop compound yang terhubung dengan komputer dengan perbesaran 10x-40x. Jamur 
diidentifikasi menggunakan metode di dalam Ilustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnett & Humter, 
1998) dan Pictorial Atlas of Soil, Seed Fungi Morphologies of Cultured Fungi and Key to Species 
(Watanabe, 2010) dan Centre for Agricultural Bioscience International (2007). Data identifikasi isolat 
jamur dengan menggunakan metode blotter test dan medium PDA dalam penelitian dianalisis secara 
deskriptif berdasarkan pengamatan karakteristik makroskopik dan mikroskopik jamur. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan mikroskopis jamur yang sebelumnya telah ditumbuhkan dengan metode blooter test 

dan medium PDA memperlihatkan pertumbuhan jamur yang berbeda. Jamur yang tumbuh pada metode 
blooter test pertumbuhannya tidak terlalu banyak hal ini dikarenakan nutrisi yang tersedia terbatas hanya 
dari jaringan inangnya saja. Metode blotter test ini juga memiliki keunggulan diantaranya struktur jamur 
lebih halus, tipis, dan utuh sehingga hifa yang diamati menggunakan mikroskop terlihat lebih jelas. 
Sedangkan pada medium PDA pertumbuhan jamur sangat cepat, terlihat hifa yang banyak, rapat, dan 
menumpuk. Hal ini dikarenakan pada medium PDA tersedia nutrisi yang lengkap untuk pertumbuhan 
jamur.  

Dari hasil identifikasi jamur pada cabai, mangga, pepaya, pisang dan tomat ditemukan beberapa 
jenis jamur yang berbeda-beda. Adapun jenis jamur yang ditemukan dari hasil identifikasi adalah sebagai 
berikut: 
 
Colletotrichum capsici 

Dari hasil identifikasi ditemukan jamur Colletotrichum capsici pada cabai (Gambar 1). C.capsici 
merupakan jenis jamur penyebab penyakit antraknosa yang menyerang cabai yang sangat merugikan. 
Penyakit antraknosa dapat menyerang cabai sejak dalam persemaian, biasanya menyerang pada bagian 
biji, batang, daun, dan terutama pada buah. Penyakit antraknosa dapat menyerang cabai segar yang 
disimpan 1-2 hari, sebelum dipasarkan gejala serangan penyakit antraknosa dapat terlihat hal ini juga 
didukung dengan kelembapan tempat penyimpanan cabai yang cukup tinggi. Perkembangan jamur 
C.capsici pada pascapanen cabai akan berkembang dengan cepat apabila disimpan dengan kelembaban 
udara yang tinggi (>95%) pada suhu sekitar 32°C dan lingkungan penanaman maupun penyimpanan 
cabai yang kurang bersih serta banyak terdapat genangan air (Prajnanta, 2001). 
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Gambar 1. Penampang makroskopis jamur Collectotrichum capsici pada cabai 

  
Gambar 2. Penampang mikroskopik Collectotrichum capsici: a. seta b. konidiophore c. konidia 

Jamur C. capsici yaitu memiliki konidioma acervuli dengan bentuk bulat atau memanjang dan 
diameter ±350 µm. Selain itu, C. capsici banyak memiliki aservulus yang tersebar di bawah kutikula atau 
pada permukaan, garis tengahnya sampai 10 µm, hitam dengan banyak seta. Seta berwarna coklat tua, 
lebar pada bagian dasar dan bersekat kaku meruncing dengan panjang seta ±250 µm dan lebar ±6µm 
(Gambar 2). Konidia hialin, bentuk sabit, bersekat, uninukleat terbentuk dari hialin uniseluler berwarna 
coklat  tua (Centre for Agricultural Bioscience International, 2007). Jamur ini banyak membentuk 
sklerotium dalam jaringan tanaman yang terserang atau dalam medium biakan (Semangun, 2000). 

Koloni Colletotrichum capsici pada medium  PDA  awalnya berwarna putih akan berubah 
menjadi abu-abu. Areal miseliumnya terang menjadi keabu-abuan gelap pada seluruh permukaan koloni, 
kadang membentuk zonasi diurnal padat dengan konidioma yang terang dan membentuk seta yang gelap 
pada areal yang tipis.  Koloni C.capsici memiliki reverse yang berwarna gelap (Centre for Agricultural 
Bioscience International, 2007). 

C.capcisi merupakan salah satu penyebab busuk matang atau ripe root. Adanya variasi gejala 
yang tampak ditimbulkan yaitu ada yang busuk hanya sebagian buah, baik dipangkal buah, tengah buah 
maupun ujung buah bahkan ada yang keseluruhan buahnya menjadi busuk sehingga kelihatan kering 
(Semangun 2000). Gejala yang ditimbulkan oleh  C. capsici sangat bervariasi. Mulai dari tipe serangan 
yang kecil kemudian membesar. Pada batang dan tangkai daun yang terserang akan mengalami nekrosis 
sehingga menyebabkan layu dan mati (Centre for Agricultural Bioscience International, 2007). Pada 
serangan jamur C. Capsisi mula-mula membentuk bercak coklat kehitaman lalu meluas menjadi busuk 
lunak. Pada bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang terdiri dari kelompok seta dan 
konidia jamur, serangan lanjut mengakibatkan buah mengkerut, kering, dan busuk.   
 
Rhizoctonia solani 

Jamur Rhizoctonia solani ditemukan pada buah pisang dan tomat. Ciri-ciri buah pisang dan 
tomat yang terinfeksi jamur R.solani yaitu munculnya bercak-bercak warna coklat sampai hitam pada 
permukaan buah dengan ukuran kecil sampai besar dan agak cekung kedalam dari permukaan buah 
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tersebut. Jamur ini akan menyebabkan buah menjadi cepat busuk karena teksturnya menjadi lunak 
sehingga akhirnya mengurangi hasil dan kualitas panen (Abdel, 2010). 

R.solani merupakan jamur yang memiliki hifa kasar dan bersekat yang berwarna putih 
kecoklatan atau coklat dengan ujung lancip. Ciri khas mikroskopis dari jamur ini ditandai dengan 
konidiofor yang membentuk percabangan 90o atau hampir seperti bentuk sudut siku-siku, percabangannya 
berbentuk konstruksi basal yang bersepta diantara hifa utama dan garis percabangan (Gambar 3 dan 4). 
R.solani memiliki sktuktur pertahanan yang berupa sklerotia yang berwarna coklat sampai coklat tua 
dengan bentuk yang bervariasi. Bentuk telemorf dari R.solani adalah Thanatephorus cucumeris 
(Watanabe, 2002). 

  
(a)    (b) 

Gambar 3. Rhizoctonia solani pada pisang: a. percabangan 90o, b. hifa kasar dan bersekat 

 
Gambar 4. Rhizoctonia solani pada tomat 

Jamur R.solani bersifat kosmopolit yaitu merupakan patogen dengan kisaran inang dan 
distribusinya yang luas. R solani menyerang inangnya ketika berada ditahap awal seperti yang ditemukan 
pada benih dan bibit. Jamur ini juga sering ditemukan dalam tanah sehingga dianggap sebagai jamur 
patogen tanah. Oleh karena itu jamur ini sering menyebabkan busuk batang dan buah (Baker, 1970; 
Anderson, 1982; Tuitert et al., 1996).  

Amerosporium sp. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, jamur Amerosporium sp. ditemukan pada buah pepaya. 

Penampang makroskopis dari jamur Amerosporium sp. yaitu dengan picnidia banyak, seta yang panjang 
dan terlihat pada sampel berwarna hitam, antara picnidia satu dengan yang lainya saling berdekatan. 
Gejala terinfeksi jamur Amerosporium sp. ini yaitu munculnya bercak berwarna hitam dipermukaan kulit 
buah berukuran kecil dan cekung kedalam. Penampakan jamur Amerosporium sp. ini terlihat memiliki 
ukuran bercak yang besar dengan tekstur yang lunak dan basah. 
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(a)              (b) 

 
(c) 

Gambar 5. Amerosporium sp. pada pepaya: a. seta b. konidia c. picnidia 

Amersporium sp. merupakan jamur saprofit yang memiliki picnidia yang dangkal.  Picnidia 
adalah tubuh buah aseksual berbentuk bulat yang terbentuk dari permukaan dinding bagian dalam yang 
mengandung konidia atau spora jamur (Gambar 5.c). Picnidia terbuka lebar pada bagian apeks berwarna 
hitam dikelilingi oleh seta hitam yang panjang dan tumpul (Gambar 5.a). Memiliki konidiosphore yang 
banyak dan bercabang yang menghasilkan konidia berbentuk oval tanpa sekat (Barnett & Humter, 1998). 

Pythium sp. 
Jamur Phytium sp. ditemukan pada komoditas buah pisang. Penampakan yang khas tampak pada 

buah pisang yang terserang jamur ini adalah terdapat benang-benang halus yang merupakan massa hifa 
pada permukaan kulit buah pisang. Phytium sp. yang menyerang buah pisang, timbul adanya bercak-
bercak hitam yang cekung kedalam berwarna coklat kebasahan pada permukaan kulit buah, dan dalam 
jangka waktu yang cukup singkat buah tersebut menajdi busuk. 

 
Gambar 6. Pythium sp. pada pisang a.hifa b. sporangium 
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Phytium sp. adalah jamur yang bersifat saprofit atau parasit, dapat menjadi patogen apabila 
menyerang buah, akar, dan batang. Penampakkan maksorkopisnya memiliki miselium yang tidak 
berwarna kadang berkilau. Memiliki hifa hialin, tidak bersepta, hifa utama berukuran 5-7 µm, lebarnya 
mencapai 10 µm. Produksi miselium aerial pada jamur Phytium sp. tergantung dengan medium yang 
digunakan.  

Pola koloni bervariasi, contohnya berbentuk segitiga runcing dan segitiga tumpul. Reproduksi 
aseksualnya dengan zoosporangia yang menghasilkan zoospore (Plaats, 1981). Jamur Phytium sp. 
mempunyai miselium kasar, membentuk sporangium berbentuk bulat atau lonjong dan tidak teratur 
seperti batang atau bercabang-cabang (Gambar 6). Oospora memiliki dinding yang agak tebal dan halus. 
Pada medium PDA Phytium sp. membentuk banyak klamidospora bulat (Semangun 2000).  

4.1 Fusarium solani 
Dari hasil identifikasi Fusarium solani didapatkan pada mangga, pisang, dan pepaya. 

Penampakkan pada buah adalah adanya bercak-bercak hitam dan putih, cekung kedalam, dan berair. 
Gejala busuk buah yang disebabkan oleh F.solani adalah munculnya lesi berwarna coklat gelap. Pada 
tahap ini miselium menutupi lesi tersebut. Jamur ini memiliki kemampuan saprofit dan dapat bertahan 
hidup pada inangnya dalam jangka waktu yang lama. F.solani yang berhubungan dengan busuk buah 
sering dianggap sebagai penyerang sekunder terutama pada lesi yang disebabkan oleh jamur lain. 
Penyakit busuk buah oleh F.solani pada mangga, pisang, dan pepaya juga  menurunkan kualitas dan 
menurunkan harga jual buah (Zakaria et al., 2012). 

  
Gambar 7. Fusarium solani pada mangga: a.hifa b. mikrokonidia c. konidia 

   
(a)                                           (b) 
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          (c)  

Gambar 8. Fusarium solani pada pisang: a. pertumbuhan jamur b. konidiophore c. konidia 
 

  
Gambar 9. Fusarium solani pada pepaya: a.hifa b. mikrokonidia 

F. solani memiliki ciri makroskopis yang tumbuh baik pada medium PDA. Miselium berwarna 
putih atau kekuningan. Sedangkan ciri mikroskopisnya yaitu memiliki konidiofor bercabang, hifa 
bersekat, bentuk spora hampir bulat (Gambar 7, 8, dan 9), terletak terminal atau interkalar dan beberapa 
berpasangan, warna spora biru tua sampai keabuan (Nelson, 1983), memiliki makrokonidia yang terbagi 
menjadi dua jenis makrokonidia dengan sel apikal sedikit melengkung biasanya 3-5 sel dan mikrokonidia 
silindris dengan 1-2 sel. Klamidospora berwarna coklat membundar dan biasanya soliter. F. solani 
bersifat kosmopolit dan dapat diisolasi dari akar, daun dan buah pada tanaman. Adapun bentuk 
telemorfnya yaitu Necteria haematococca (Watanabe, 2002). 

Phomoposis sp. 
Jamur Phomopsis sp. ini hanya ditemukan pada komoditas tomat. Adapun gejala terserangnya 

jamur ini pada tomat adalah adanya bercak-bercak bulat cekung kedalam. Pada buah terdapat bercak 
coklat yang besar, melekuk, dan akhirnya menyebar seluruh bagian buah. Kemudian pusat bercak 
menjadi kelabu dan mempunyai banyak bintik-bintik berwarna hitam yang merupakan piknidium dari 
jamur. Bagian yang busuk menjadi lunak, berlendir dan busuk berwarna hitam dan kering.  

b 
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Gambar 10. Phomopsis sp. pada tomat a. konidia b. ostiolat c. pignidia d. konidiophore 

Phomopsis sp. merupakan jamur yang memiliki piknidia gelap, ostiolat terbenam hampir bulat. 
Ostiolat adalah tempat keluarnya spora jamur. Konidiophore sederhana, konidia hialin (Gambar 10), 1 sel 
dengan dua tipe yaitu ovoid sampai fusoid yang disebut alfa konidia dan filiform melengkung atau 
membengkok yang disebut dengan beta konidia. Jamur ini bersifat parasit menyebabkan bintik-bintik 
hitam yang bervariasi pada tanaman. Adapun bentuk imperfecti yaitu Diaporthe sp. (Watanabe 2002). 
Jamur ini menghasilkan piknidia di dalam jaringan yang telah lama terserang. Setiap piknidia 
mengandung ribuan spora (konidia) yang keluar pada keadaan lembab melalui celah ostiolat. Konidia 
tersebut tersebar ke bagian jaringan inang yang lain dan akan menyebabkan infeksi baru. 

 
 

KESIMPULAN 
Hasil identifikasi jamur penyebab penyakit pascapanen pada beberapa jenis buah dengan metode 

blotter test dan medium PDA menunjukkan bahwa jamur Colletotricum capsici ditemukan pada cabai, 
Rhizoctonia solani pada pisang dan tomat, Amerosporium sp. pada pepaya, Pythium sp. pada pisang, 
Fusarium solani pada mangga, pisang, pepaya, dan Phomopsis sp. pada tomat. 
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